
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pembukaan Hutan 

Tanaman Industri (HTI) di Desa Molantadu sangat memberikan dampak positif terhadap 

perubahan sosial ekonomi masyarakat setempat. 

1. Untuk segi sosial masyarakat dapat dilihat dari hubungan kerjasama atau gotong 

royong yang terus terjaga dalam setiap kegiatan-kegiatan desa baik oleh pihak 

perusahaan HTI maupun pihak masyarakat itu sendiri, selain itu ada juga bantuan atau 

sumbangan-sumbangan kepada sesama masyarakat yang membutuhkan seperti duka, 

anak yatim piatu, hajatan–hajatan perkawinan, sunatan, ataupun perayaan-perayaan 

hari-hari besar keagamaan dan Nasional. 

2. Dari segi ekonomi dapat dilihat dari besar pendapatan atau penghasilan masyarakat 

setempat tiap bulannya, dimana dengan adanya perusahaan HTI ini, pada umumnya 

pendapatan masyarakat rata-rata berkisar antara 1 juta sampai 2 juta tiap bulannya 

yang sangat jauh berbeda dengan penghasilan masyarakat sebelum adanya perusahaan 

HTI, sehingga pada umumnya masyarakat Desa Molantadu sudah mampu membiayai 

kebutuhan sehari-harinya dan bahkan sudah menikmati peralatan-peralatan teknologi 

yang serba canggih sepetri televisi, kulkas, sepeda motor, dan lain sebagainnya. 

 

5.2 Saran 



 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Pembukaan perusahaan Hutan Tanaman Industri (HTI) di Desa Molantadu, selain 

berdampak positif juga akan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan hidup 

sekitarnya termasuk kondisi sosial ekonomi dan budaya  masyarakat.  Untuk itu 

dalam penanganan dampak akan lebih tepat bila dilakukan terhadap sumber-sumber 

penyebab timbulnya dampak, seperti pada saat kegiatan sosialisasi publik, rekruitman 

tenaga kerja, dan tingkah laku karyawan/buruh pendatang. 

2. Peneliti  berharap agar dapat dilakukan penelitian lebih lanjut oleh berbagai kalangan, 

dan hasilnya dapat disampaikan kepada Pemerintah Daerah (Pemda). Tujuannya 

adalah agar pemerintah bisa mengetahui perkembangan perusahaan HTI di Desa 

Molantadu atau sekitarnya dari tahun ke tahun mendatang, dan dapat memberikan 

perhatian khusus agar masyarakat setempat bisa menikmati kehidupan yang lebih baik 

lagi. 
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